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 Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh literasi perpajakan, kualitas 
informasi perpajakan, dan norma subjektif terhadap niat kepatuhan 
pelaporan pajak penghasilan pada influencer di Indonesia yang 
memperoleh penghasilan dari aktivitas digital. Sampel ditentukan 
menggunakan teknik non-probability sampling dengan metode purposive 
sampling. Data dikumpulkan melalui survei daring menggunakan Google 
Formulir dengan 100 responden dan dianalisis menggunakan IBM SPSS 
Statistics 25. Penelitian berlandaskan Theory of Planned Behavior (TPB) 
dan menggunakan model regresi linear berganda. Hasil menunjukkan 
literasi perpajakan dan norma subjektif berpengaruh positif signifikan 
terhadap niat kepatuhan pelaporan pajak penghasilan, sedangkan kualitas 
informasi perpajakan tidak berpengaruh signifikan. Secara simultan, 
ketiga variabel berpengaruh signifikan terhadap niat kepatuhan pelaporan 
pajak penghasilan. Implikasi penelitian ini menegaskan pentingnya 
penguatan literasi perpajakan yang sesuai dengan karakteristik 
penghasilan digital serta pembentukan lingkungan sosial dan profesional 
yang mendukung kepatuhan pajak. Upaya tersebut dapat mendorong niat 
influencer untuk memahami, menghitung, membayar, dan melaporkan 
pajak penghasilan secara benar serta tepat waktu dalam sistem self-
assessment perpajakan Indonesia. 
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This study examines the influence of Tax Literacy, Tax Information 
Quality, and Subjective Norms on Income Tax Reporting Compliance 
Intention among influencers in Indonesia who earn income from digital 
activities. The sample was determined using non-probability purposive 
sampling. Data were collected through an online survey using Google 
Forms with 100 respondents and analyzed using IBM SPSS Statistics 25. 
Based on the Theory of Planned Behavior (TPB), the study employs 
multiple linear regression. The results indicate that Tax Literacy and 
Subjective Norms have a significant positive influence on Income Tax 
Reporting Compliance Intention, whereas Tax Information Quality does 
not have a significant effect. Simultaneously, the three variables have a 
significant effect on Income Tax Reporting Compliance Intention. These 
findings emphasize the importance of strengthening tax literacy suited to 
the characteristics of digital income and fostering a social and 
professional environment that supports tax compliance. Such conditions 
can encourage influencers to report their income tax properly and on time. 
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1.  PENDAHULUAN 

 Kepatuhan pajak masih menjadi tantangan penting dalam sistem perpajakan Indonesia. 
Kepatuhan pajak mencerminkan kesediaan wajib pajak untuk memenuhi seluruh kewajiban perpajakan, 
termasuk pendaftaran, penghitungan, pembayaran, dan pelaporan pajak secara benar serta tepat waktu  
[1]. Kepatuhan tersebut menjadi penting karena pajak merupakan sumber penerimaan negara yang 
digunakan untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan nasional. Rendahnya 
kepatuhan dapat mengurangi optimalisasi penerimaan negara serta menghambat pelaksanaan fungsi 
pajak sebagai instrumen fiskal. 

 Indonesia menerapkan sistem self-assessment dalam pemenuhan kewajiban perpajakan. Melalui 
sistem ini, wajib pajak memiliki tanggung jawab untuk menghitung, membayar, dan melaporkan sendiri 
pajak yang terutang sesuai dengan ketentuan yang berlaku  [2], [1]. Otoritas pajak berperan dalam 
memberikan pelayanan, pengawasan, pembinaan, serta penegakan hukum atas pelaksanaan kewajiban 
tersebut. Sistem self-assessment menuntut wajib pajak untuk memiliki pengetahuan, kesiapan 
administratif, serta kemauan untuk memenuhi kewajiban perpajakan secara mandiri  [1]. Oleh karena 
itu, niat wajib pajak untuk patuh menjadi faktor penting sebelum perilaku kepatuhan benar-benar 
dilakukan. 

 Influencer merupakan kelompok wajib pajak yang relevan dalam penerapan sistem self-
assessment. Influencer memperoleh penghasilan secara mandiri melalui aktivitas ekonomi digital, 
terutama dari kegiatan endorsement serta aktivitas komersial pada media sosial  [3]. Kondisi tersebut 
menuntut influencer untuk memahami, menghitung, membayar, dan melaporkan kewajiban pajak 
penghasilannya secara mandiri sesuai dengan ketentuan perpajakan yang berlaku  [4]. 

 Tantangan kepatuhan pajak di Indonesia dapat dilihat dari perkembangan rasio kepatuhan formal 
wajib pajak dalam beberapa tahun terakhir. Pada tahun 2022, rasio kepatuhan formal wajib pajak 
mencapai 86,80%. Rasio tersebut meningkat tipis menjadi 86,97% pada tahun 2023, kemudian menurun 
menjadi 85,75% pada tahun 2024. Pada tahun 2025, rasio kepatuhan formal kembali mengalami 
penurunan menjadi 76,07%. Penurunan tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan kewajiban pelaporan 
pajak belum sepenuhnya optimal, meskipun aktivitas ekonomi dan penggunaan layanan perpajakan 
digital terus berkembang  [5], [6]. 

 Kelompok wajib pajak orang pribadi nonkaryawan menjadi perhatian utama dalam penelitian ini 
karena memiliki rasio kepatuhan pelaporan paling rendah dibandingkan kelompok lainnya. Berdasarkan 
data tahun pengamatan 2024, terdapat sekitar 4,92 juta wajib pajak orang pribadi nonkaryawan yang 
wajib menyampaikan SPT Tahunan. Namun, hanya sekitar 1,37 juta wajib pajak yang menyampaikan 
SPT Tahunan. Dengan demikian, rasio kepatuhan kelompok ini hanya mencapai 27,96%  [7] 

 Rendahnya kepatuhan wajib pajak orang pribadi nonkaryawan relevan dengan penelitian ini 
karena influencer memiliki karakteristik penghasilan yang mendekati kelompok tersebut. Influencer 
dapat memperoleh penghasilan secara mandiri, tidak selalu memiliki hubungan kerja tetap, dan 
menerima pendapatan dari berbagai sumber, seperti endorsement, kerja sama merek, hadiah digital, 
views, atau aktivitas komersial lain pada platform digital  [3], [4]. Berbeda dengan wajib pajak karyawan 
yang umumnya memperoleh bukti potong dari pemberi kerja, wajib pajak orang pribadi nonkaryawan 
perlu menghitung, membayar, dan melaporkan pajaknya secara lebih mandiri. Kondisi ini dapat 
menimbulkan kesulitan dalam mencatat penghasilan, memahami jenis penghasilan yang wajib 
dilaporkan, menghitung kewajiban pajak, serta menyampaikan SPT Tahunan secara benar. 
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 Perkembangan tersebut mendorong munculnya profesi digital yang berbasis pada produksi konten 
dan pengaruh sosial, salah satunya adalah influencer. Dalam penelitian ini, influencer merujuk pada 
individu yang menggunakan media sosial untuk membangun audiens dan memperoleh penghasilan dari 
aktivitas digital, seperti endorsement, afiliasi, kerja sama merek, iklan digital, live shopping, hadiah 
digital, views, kemitraan, konten berbayar, atau aktivitas komersial lain. Influencer memanfaatkan 
media sosial untuk mempromosikan produk atau jasa serta memengaruhi keputusan konsumen. 
Simbolon & Sari [3] menjelaskan bahwa penghasilan influencer dapat berasal dari endorsement, hadiah 
digital, views, kemitraan, dan aktivitas komersial lain pada platform seperti TikTok. 

 Karakteristik penghasilan influencer menciptakan kompleksitas tersendiri dalam pelaksanaan 
kewajiban pajak penghasilan. Influencer perlu mengidentifikasi seluruh sumber penghasilan yang 
diterima, mencatat transaksi, membedakan penghasilan yang telah dipotong pajak dan belum dipotong 
pajak, serta menyiapkan data untuk pelaporan SPT Tahunan. Kesulitan tersebut dapat meningkat ketika 
influencer menerima penghasilan dari berbagai merek, agensi, platform, komisi penjualan, hadiah 
digital, maupun imbalan dalam bentuk barang dan fasilitas. Apabila pencatatan dan pemahaman 
terhadap ketentuan pajak tidak memadai, risiko ketidakpatuhan pelaporan pajak penghasilan dapat 
meningkat  [8], [3]. Oleh karena itu, niat kepatuhan pelaporan pajak penghasilan pada influencer menjadi 
isu penting untuk diteliti. 

 Literasi perpajakan diduga memengaruhi niat kepatuhan pelaporan pajak penghasilan. Literasi 
perpajakan mencerminkan kemampuan wajib pajak dalam memahami hak, kewajiban, objek pajak, tarif 
pajak, tata cara pembayaran, tata cara pelaporan, dan sanksi perpajakan. Dalam konteks influencer, 
literasi perpajakan penting karena influencer perlu memahami bahwa penghasilan dari endorsement, 
afiliasi, iklan digital, live shopping, hadiah digital, dan konten berbayar dapat menjadi bagian dari 
penghasilan yang harus dilaporkan. Simbolon & Sari [3] menemukan bahwa literasi dan kesadaran pajak 
influencer TikTok masih menjadi masalah. Sebagian influencer menganggap kewajiban pajak telah 
selesai ketika pajak dipotong oleh pengguna jasa endorsement. 

 Kualitas informasi perpajakan menjadi faktor penting dalam membentuk niat kepatuhan 
pelaporan pajak penghasilan. Kualitas informasi perpajakan berkaitan dengan sejauh mana informasi 
yang tersedia mampu memenuhi kebutuhan wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya 
secara akurat, relevan, memadai, dan tepat waktu  [9], [10]. Dalam konteks influencer, kebutuhan 
informasi perpajakan menjadi lebih kompleks karena penghasilan dapat berasal dari endorsement, 
afiliasi, iklan digital, live shopping, hadiah digital, konten berbayar, maupun kerja sama dengan agensi 
dan merek. Kondisi tersebut dapat menimbulkan keraguan apabila informasi yang diperoleh tidak secara 
jelas menjelaskan perlakuan pajak atas penghasilan digital yang berasal dari berbagai sumber. Informasi 
perpajakan yang akurat, relevan, dan tersedia tepat waktu dapat membantu influencer menentukan 
penghasilan yang perlu dilaporkan serta mempersiapkan pelaporan SPT Tahunan. Hal tersebut sejalan 
dengan Az-Zahra & Andriani [11] yang menunjukkan bahwa kualitas informasi berpengaruh terhadap 
niat wajib pajak untuk menggunakan e-filing. 

 Faktor lain yang perlu diperhatikan adalah norma subjektif. Dalam Theory of Planned Behavior, 
norma subjektif mencerminkan persepsi individu terhadap dukungan atau tekanan sosial dari pihak yang 
dianggap penting dalam melakukan suatu perilaku  [12]. Dalam konteks influencer, norma subjektif 
dapat berasal dari keluarga, teman, komunitas kreator, rekan kerja, agensi, merek mitra, konsultan pajak, 
maupun sesama pelaku profesi. Influencer tidak selalu memiliki hubungan kerja tetap atau pihak 
pemberi kerja yang secara konsisten memberikan arahan mengenai pencatatan dan pelaporan pajak. 
Oleh karena itu, apabila lingkungan sosial dan profesional tidak mendorong kepatuhan pajak, influencer 
dapat memiliki dorongan yang lebih rendah untuk mencatat penghasilan dan menyampaikan SPT 
Tahunan. Sebaliknya, dukungan dari lingkungan tersebut dapat membentuk persepsi bahwa pelaporan 
pajak penghasilan merupakan perilaku yang penting untuk dilakukan. Khoiriyah & Wijayanti [13] 
menunjukkan bahwa norma subjektif berpengaruh terhadap niat kepatuhan pajak. 
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 Penelitian ini menggunakan Theory of Planned Behavior sebagai dasar untuk menjelaskan niat 
kepatuhan pelaporan pajak penghasilan. Ajzen [12] menjelaskan bahwa niat merupakan faktor yang 
mendahului perilaku aktual. Niat seseorang untuk melakukan suatu tindakan dipengaruhi oleh sikap 
terhadap perilaku, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dipersepsikan. Dalam penelitian ini, 
norma subjektif digunakan sebagai faktor sosial yang memengaruhi niat kepatuhan. Literasi perpajakan 
digunakan sebagai faktor kognitif karena berkaitan dengan pemahaman wajib pajak. Kualitas informasi 
perpajakan digunakan sebagai faktor informasional karena berkaitan dengan akses, kejelasan, dan 
kegunaan informasi perpajakan bagi wajib pajak. Dengan demikian, ketiga variabel tersebut dinilai 
relevan untuk menjelaskan niat kepatuhan pelaporan pajak penghasilan pada influencer. 

 Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan teori psikologi sosial yang dikembangkan oleh 
Ajzen [12] sebagai bentuk penyempurnaan dari teori pendahulunya, yaitu Theory of Reasoned Action 
(TRA). Teori terdahulu tersebut hanya mempertimbangkan dua faktor penentu utama dalam 
pembentukan niat berperilaku, yakni sikap terhadap perilaku (attitude toward behavior) dan norma 
subjektif (subjective norm). TRA memiliki keterbatasan mendasar karena mengasumsikan bahwa 
perilaku manusia sepenuhnya berada di bawah kendali kehendak individu (volitional control). Oleh 
karena itu, Ajzen [12] mengintegrasikan konstruk ketiga, yaitu persepsi kendali perilaku (perceived 
behavioral control/PBC), untuk mengakomodasi faktor kemampuan, ketersediaan sumber daya, serta 
hambatan eksternal yang dihadapi individu. 

 Relevansi TPB sebagai grand theory dalam penelitian ini telah dikonfirmasi secara empiris oleh 
berbagai studi yang mengaplikasikan kerangka tersebut dalam konteks kepatuhan pajak. Harefa et al. 
[14] melalui tinjauan sistematis menegaskan bahwa ketiga komponen TPB secara konsisten menjadi 
prediktor penting terhadap niat kepatuhan pajak di berbagai konteks. Anggraeni et al. [15] dan Anugrah 
& Fitriandi [16] menerapkan TPB pada wajib pajak yang melakukan transaksi secara daring, Bani-
Khalid et al. [17] mengaplikasikannya pada UMKM di Yordania, serta Fadhilatunisa et al. [18] pada 
kelompok wajib pajak pra-pekerja. Lebih lanjut, Wahyuandari & Talithahandari [19] mengintegrasikan 
literasi pajak sebagai variabel moderasi dalam kerangka TPB dan menemukan bahwa literasi pajak 
memperkuat hubungan antara komponen-komponen TPB dengan niat kepatuhan. Hasil-hasil empiris 
tersebut secara kolektif memperkuat posisi TPB sebagai landasan teoritis yang kokoh dalam 
menjelaskan faktor penentu niat kepatuhan pelaporan pajak. 

 Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas kepatuhan pajak pada influencer dan pelaku 
ekonomi digital. Tiara et al. [20] meninjau pemungutan pajak penghasilan atas jasa endorsement konten 
kreator digital dari perspektif hukum dan menyimpulkan bahwa konten kreator digital memenuhi syarat 
sebagai wajib pajak penghasilan. Suhartiningsih et al. [4] menunjukkan bahwa penghasilan endorsement 
influencer media sosial dapat dikategorikan sebagai objek pajak penghasilan, tetapi influencer masih 
belum memahami kewajiban perpajakan dari kegiatan endorsement. Simbolon & Sari [3] menekankan 
masalah literasi dan kesadaran pajak influencer TikTok. Fahridho & Kanti [8] menemukan bahwa 
kepatuhan pajak penghasilan atas jasa endorsement pada influencer TikTok masih rendah. Penelitian 
tersebut juga menunjukkan beberapa kendala, yaitu kurangnya praktik pencatatan keuangan, kendala 
teknis dalam pendaftaran NPWP, dan kurangnya pemahaman terhadap prosedur pelaporan pajak. 

 Meskipun penelitian mengenai pajak influencer telah berkembang, sebagian besar penelitian 
masih berfokus pada aspek hukum, implementasi, pemahaman, kesadaran, atau tingkat kepatuhan  [8], 
[3], [4], [20]. Penelitian mengenai niat kepatuhan pajak juga lebih banyak dilakukan pada wajib pajak 
umum, mahasiswa, generasi muda, pelaku UMKM, atau wajib pajak orang pribadi di wilayah tertentu  
[21], [13]. Belum banyak penelitian yang secara khusus menguji niat kepatuhan pelaporan pajak 
penghasilan pada influencer di Indonesia dengan mengintegrasikan literasi perpajakan, kualitas 
informasi perpajakan, dan norma subjektif secara simultan. Kesenjangan ini penting karena kepatuhan 
pajak tidak hanya dipengaruhi oleh aturan, tetapi juga oleh pemahaman, kualitas informasi, dan 
dorongan sosial yang membentuk niat wajib pajak. 
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 Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berupaya menguji pengaruh literasi perpajakan, 
kualitas informasi perpajakan, dan norma subjektif terhadap niat kepatuhan pelaporan pajak penghasilan 
pada influencer di Indonesia. Penelitian ini penting dilakukan karena perkembangan ekonomi digital 
telah memperbesar potensi penghasilan dari aktivitas berbasis media sosial. Di sisi lain, tingkat 
kepatuhan pajak pada kelompok wajib pajak orang pribadi nonkaryawan masih rendah  [22], [7]. Jika 
niat kepatuhan pelaporan pajak penghasilan pada influencer tidak dipahami dengan baik, potensi 
penerimaan negara dari aktivitas ekonomi digital belum dapat dioptimalkan. 

 Penelitian terdahulu menunjukkan pengaruh positif dan signifikan literasi perpajakan terhadap 
niat kepatuhan. Simbolon & Sari [3] menemukan bahwa influencer dengan literasi pajak tinggi memiliki 
kesiapan lebih baik dalam melaporkan pajak atas penghasilan digital mereka, sehingga niat kepatuhan 
meningkat. Triansyah & Putra [23] menunjukkan bahwa literasi pajak berpengaruh signifikan terhadap 
niat kepatuhan wajib pajak orang pribadi karena literasi meningkatkan pemahaman prosedur 
administrasi dan konsekuensi dari kepatuhan maupun pelanggaran. Selanjutnya, Karuni & Herawati [21] 
menemukan literasi perpajakan mendorong mahasiswa dan milenial untuk menyadari kewajiban pajak, 
sehingga meningkatkan niat patuh mereka terhadap pelaporan pajak penghasilan. 

 Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kualitas informasi dan informasi perpajakan memiliki 
peran dalam mendorong niat kepatuhan. Saptono et al. [10] menemukan bahwa kualitas informasi pada 
sistem e-tax berhubungan dengan niat kepatuhan pajak, baik secara langsung maupun melalui kepuasan 
pengguna. Informasi e-tax yang sesuai dengan kebutuhan pengguna, tepat, andal, dan memadai dapat 
mendukung wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya. Az-Zahra & Andriani [11] juga 
menemukan bahwa kualitas informasi berpengaruh terhadap niat wajib pajak Generasi Z dan milenial 
untuk menggunakan e-filing. Temuan tersebut menunjukkan bahwa informasi yang akurat, relevan, dan 
tersedia tepat waktu dapat meningkatkan kesiapan wajib pajak dalam menggunakan sistem pelaporan 
pajak secara digital. 

 Dalam konteks kepatuhan pajak, beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa norma 
subjektif memiliki pengaruh positif signifikan terhadap niat kepatuhan. Anggraeni et al. [15] 
menemukan bahwa persepsi wajib pajak terhadap harapan orang-orang penting, seperti keluarga, teman, 
dan rekan bisnis, mendorong niat mereka untuk melaksanakan kewajiban perpajakan dengan benar dan 
tepat waktu. Anugrah & Fitriandi [16] menegaskan bahwa kesepakatan wajib pajak terhadap harapan 
lingkungan sosial dan otoritas pajak meningkatkan motivasi untuk patuh. Mahendra & Oktaviani [24] 
juga menunjukkan pengaruh positif norma subjektif terhadap niat kepatuhan, karena opini dan dorongan 
dari teman, keluarga, serta kolega memotivasi wajib pajak untuk bersikap patuh. 
 
2.  METODE 
2.1  Desain Penelitian dan Pemilihan Sampel 

 Penelitian ini dilaksanakan pada Juli hingga September 2026. Pengumpulan data dilakukan secara 
daring melalui Google Form. Tempat penelitian merujuk pada ruang digital atau media online yang 
digunakan untuk menjangkau responden, yaitu influencer yang aktif menggunakan berbagai platform 
media sosial di Indonesia. Penyebaran kuesioner dilakukan melalui media sosial kepada responden yang 
memenuhi kriteria penelitian. 

 Desain penelitian merupakan serangkaian tahapan sistematis yang ditempuh oleh peneliti setelah 
permasalahan dirumuskan dan tujuan penelitian ditetapkan  [25]. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dan tergolong dalam penelitian sebab akibat. Penelitian sebab akibat 
dimaksudkan untuk mengkaji apakah suatu kondisi atau peristiwa tertentu berpengaruh terhadap 
munculnya kondisi atau peristiwa lainnya  [25]. Adapun pendekatan kuantitatif merupakan jenis 
penelitian yang mengandalkan alat analisis statistik dalam mengolah data, sehingga seluruh data yang 
dikumpulkan maupun hasil yang dihasilkan disajikan dalam wujud angka  [25]. Penelitian ini 
menggunakan data primer yang bersumber langsung dari responden melalui penyebaran kuesioner 
secara daring menggunakan Google Form. Data yang terkumpul kemudian diolah secara statistik guna 
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menjelaskan fenomena yang diteliti, memetakan hubungan antarvariabel, serta menguji hipotesis yang 
telah dirumuskan. 

 Populasi merupakan keseluruhan elemen yang menjadi objek kajian dalam sebuah penelitian  
[25]. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh influencer di Indonesia yang aktif menggunakan 
media sosial dan memperoleh penghasilan dari aktivitas digital, seperti endorsement, afiliasi, kerja sama 
merek, iklan digital, live shopping, konten berbayar, atau aktivitas komersial lainnya. Berdasarkan data 
DataReportal [26], jumlah identitas pengguna media sosial di Indonesia mencapai 143 juta pada Januari 
2025. Namun, karena belum terdapat data resmi mengenai jumlah pasti influencer yang terdaftar sebagai 
wajib pajak di Indonesia, jumlah populasi dalam penelitian ini tidak dapat ditentukan secara pasti. 

 Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling, 
yakni pemilihan sampel yang didasarkan pada kriteria atau pertimbangan tertentu sesuai dengan 
kebutuhan penelitian  [25]. Pemilihan teknik ini dilatarbelakangi oleh kondisi populasi influencer di 
Indonesia yang sangat beragam dan tidak teridentifikasi secara pasti, sehingga penetapan kriteria yang 
jelas diperlukan untuk memastikan relevansi sampel dengan tujuan penelitian. Adapun kriteria yang 
ditetapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 Influencer yang aktif menggunakan minimal satu platform media sosial, seperti Instagram, 
TikTok, YouTube, X, atau platform digital lainnya. Kriteria ini didasarkan pada karakteristik influencer 
sebagai individu yang memanfaatkan media sosial untuk membangun audiens dan melakukan aktivitas 
promosi digital  [4], [20]. Untuk memastikan responden masih aktif menggunakan media sosial, peneliti 
menetapkan frekuensi unggahan konten minimal satu kali dalam sebulan. 

 Influencer yang telah memperoleh penghasilan dari aktivitas digital, seperti endorsement, afiliasi, 
kerja sama merek, iklan digital, live shopping, konten berbayar, atau bentuk aktivitas komersial lainnya. 
Kriteria ini didasarkan pada penelitian Simbolon & Sari [3], Suhartiningsih et al. [4], serta Tiara et al. 
[20] yang menjelaskan bahwa influencer memperoleh penghasilan dari aktivitas endorsement dan 
aktivitas digital lainnya yang termasuk objek pajak penghasilan. 

 Influencer yang berdomisili di Indonesia dan merupakan warga negara Indonesia. Kriteria ini 
didasarkan pada penelitian Tiara et al. [20] yang menjelaskan bahwa konten kreator digital yang 
memperoleh penghasilan dari jasa endorsement di Indonesia termasuk subjek pajak yang memiliki 
kewajiban perpajakan di Indonesia. 
 
2.2  Pengumpulan Data dan Pengukuran Variabel 

 Penelitian ini menggunakan teknik survei sebagai metode pengumpulan data primer yang 
diperoleh secara langsung dari responden. Penyebaran kuesioner dilakukan secara daring melalui 
Google Form kepada para influencer di Indonesia yang memenuhi kriteria sampel yang telah ditetapkan. 
Kuesioner disusun berdasarkan adaptasi indikator-indikator dari penelitian terdahulu yang telah 
disesuaikan dengan konteks penelitian ini. 

 Kuesioner yang digunakan merupakan kuesioner tertutup yang memuat serangkaian item 
pernyataan terkait variabel niat kepatuhan pelaporan pajak penghasilan, literasi perpajakan, kualitas 
informasi perpajakan, dan norma subjektif. Dengan menggunakan kuesioner tertutup, responden diminta 
untuk memilih satu jawaban yang paling mencerminkan kondisi, pengalaman, dan persepsi mereka 
terhadap setiap pernyataan yang diajukan. 

 Pengukuran setiap item pernyataan dalam kuesioner dilakukan menggunakan Skala Likert dengan 
rentang poin 1 hingga 5. Skala ini digunakan untuk mengukur tingkat persetujuan responden terhadap 
masing-masing pernyataan pada seluruh variabel penelitian. Semakin tinggi skor yang diberikan, 
semakin tinggi pula tingkat persetujuan responden terhadap pernyataan yang bersangkutan.  

 Variabel dependen penelitian adalah Niat Kepatuhan Pelaporan Pajak Penghasilan (Y). Variabel 
independen terdiri dari Literasi Perpajakan (X1), Kualitas Informasi Perpajakan (X2), dan Norma 
Subjektif (X3). Indikator dikembangkan dari penelitian terdahulu dan disesuaikan dengan karakteristik 
influencer yang memperoleh penghasilan dari aktivitas digital. 



IJEMA : Indonesian Journal of Economics, Management, and Accounting     E-ISSN : 3032-0550 
Vol. 3, No. 10, Oktober 2026, Hal 3091-3105        P-ISSN : 3032-1891 

 Page   3097 
Journal Homepage : https://jurnal.intekom.id/index.php/ijema 

 
2.3  Teknik Analisis Data 

 Sebelum instrumen digunakan dalam penelitian utama, dilakukan uji coba terhadap 30 responden 
yang memiliki karakteristik sesuai dengan populasi penelitian, tetapi tidak termasuk dalam sampel 
penelitian utama. Dengan jumlah responden sebanyak 30 orang, derajat kebebasan (degree of freedom 
atau df) dihitung menggunakan rumus (N-2), sehingga diperoleh df sebesar 28 dan nilai (r) tabel sebesar 
0,361 pada taraf signifikansi 5%. Hasil pengujian validitas terhadap 36 item pernyataan disajikan pada 
tabel berikut. 

 Berdasarkan hasil pengujian tersebut, terdapat enam item pernyataan yang memiliki nilai (r) 
hitung lebih kecil daripada (r) tabel sebesar 0,361, yaitu X1.4, X1.6, X1.7, X1.8, X2.5, dan Y.1. Keenam 
item tersebut dinyatakan tidak valid sehingga dieliminasi dan tidak digunakan dalam instrumen 
penelitian utama. Sementara itu, sebanyak 30 item pernyataan lainnya memiliki nilai (r) hitung lebih 
besar daripada (r) tabel, sehingga dinyatakan valid dan dipertahankan untuk digunakan dalam penelitian 
utama. 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh parsial masing-masing variabel 
independen dengan uji t, pengaruh simultan dengan uji F, dan koefisien determinasi dengan Adjusted R 
Square. Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 5%. 
 
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Karakteristik Responden 

 Karakteristik responden dalam penelitian ini dideskripsikan berdasarkan jenis kelamin, usia, dan 
pendidikan terakhir. Deskripsi ini bertujuan untuk memberikan gambaran umum mengenai profil 100 
responden influencer di Indonesia yang berpartisipasi dalam penelitian. Hasil pengelompokan 
karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, usia, dan pendidikan terakhir disajikan pada Tabel 
1. 

Berdasarkan Tabel 1, karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa 
mayoritas responden adalah laki-laki, yaitu sebanyak 76 orang atau 76%, sedangkan responden 
perempuan berjumlah 24 orang atau 24%. Hal ini menunjukkan bahwa responden laki-laki memiliki 
proporsi yang lebih besar dibandingkan responden perempuan dalam penelitian ini. 

Berdasarkan karakteristik usia, mayoritas responden berada pada rentang usia 18-22 tahun, yaitu 
sebanyak 59 orang atau 59%. Selanjutnya, responden berusia 23-27 tahun berjumlah 35 orang atau 35%, 
responden berusia kurang dari 18 tahun sebanyak 3 orang atau 3%, dan responden berusia lebih dari 32 
tahun sebanyak 3 orang atau 3%. Sementara itu, tidak terdapat responden pada rentang usia 28-32 tahun. 
Dengan demikian, responden penelitian didominasi oleh kelompok usia 18-22 tahun. 

Berdasarkan pendidikan terakhir, responden dengan pendidikan S1 merupakan kelompok terbanyak, 
yaitu sebanyak 44 orang atau 44%. Berikutnya, responden dengan pendidikan SMA/sederajat berjumlah 
42 orang atau 42%, pendidikan diploma sebanyak 10 orang atau 10%, dan pendidikan S2 sebanyak 4 
orang atau 4%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki pendidikan terakhir 
S1, diikuti oleh responden dengan pendidikan SMA/sederajat. 

 
Tabel 1. Gambaran Responden (n = 100) 

Karakteristik Kelompok n % 

Jenis kelamin Laki-laki / Perempuan 76 / 24 76 / 24 

Usia 18–22 / 23–27 tahun 59 / 35 59 / 35 

Pendidikan S1 / SMA sederajat 44 / 42 44 / 42 
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Media sosial utama TikTok / Instagram 59 / 22 59 / 22 

Lama sebagai kreator 1–2 tahun 40 40 

Sumber penghasilan Endorsement / Affiliate 39 / 33 39 / 33 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2026) 
 
 Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa platform media sosial utama yang paling sering 

digunakan responden untuk menghasilkan pendapatan adalah TikTok, dengan jumlah 59 responden atau 
sebesar 59%. Selanjutnya, Instagram digunakan oleh 22 responden atau sebesar 22%, YouTube 
digunakan oleh 10 responden atau sebesar 10%, dan X digunakan oleh 9 responden atau sebesar 9%. 
Dengan demikian, TikTok merupakan platform media sosial yang paling dominan digunakan oleh 
responden untuk menghasilkan pendapatan, sedangkan X merupakan platform dengan jumlah pengguna 
paling sedikit. Hasil tersebut menunjukkan bahwa TikTok menjadi platform utama yang paling banyak 
digunakan oleh responden dalam menjalankan aktivitas sebagai influencer untuk memperoleh 
penghasilan. 

 Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa sumber penghasilan digital yang paling dominan 
bagi responden adalah endorsement, yaitu sebanyak 39 responden atau sebesar 39%. Selanjutnya, 
sebanyak 33 responden atau 33% menjadikan affiliate sebagai sumber penghasilan digital utama. 
Sumber penghasilan dari gift/live streaming dipilih oleh 11 responden atau 11%, sedangkan live 
shopping dan konten berbayar masing-masing dipilih oleh 7 responden atau 7%. Sementara itu, iklan 
platform dipilih oleh 2 responden atau 2%, dan talent menjadi sumber penghasilan digital yang paling 
sedikit dipilih, yaitu sebanyak 1 responden atau 1%. 
 
3.2  Pengujian Kualitas Instrumen 

 Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana setiap item pernyataan dalam instrumen 
penelitian mampu mengukur variabel yang diteliti secara tepat. Pengujian validitas dalam penelitian ini 
menggunakan korelasi Pearson Product Moment, yaitu dengan membandingkan nilai (r) hitung setiap 
item pernyataan dengan nilai (r) tabel pada taraf signifikansi 5%. Item pernyataan dinyatakan valid 
apabila nilai (r) hitung lebih besar daripada (r) tabel. Sebaliknya, item pernyataan dinyatakan tidak valid 
apabila nilai (r) hitung lebih kecil daripada (r) tabel. 

 Dengan demikian, dari total 36 item pernyataan yang diuji, sebanyak 30 item dinyatakan valid 
dan enam item dinyatakan tidak valid. Ketiga puluh item yang valid tersebut mencakup variabel Literasi 
Perpajakan (X1), Kualitas Informasi Perpajakan (X2), Norma Subjektif (X3), dan Niat Kepatuhan 
Pelaporan Pajak Penghasilan (Y). 

 Berdasarkan hasil pengujian pada tabel tersebut, variabel Literasi Perpajakan (X1) memperoleh 
nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,667, Kualitas Informasi Perpajakan (X2) sebesar 0,829, Norma 
Subjektif (X3) sebesar 0,852, dan Niat Kepatuhan Pelaporan Pajak Penghasilan (Y) sebesar 0,812. 
Seluruh variabel memiliki nilai Cronbach's Alpha > 0,60, sehingga memenuhi kriteria reliabilitas yang 
digunakan dalam penelitian ini. 
 

Tabel 2. Reliabilitas Variabel Penelitian 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Literasi Perpajakan (X1) 0,667 Reliabel 

Kualitas Informasi Perpajakan (X2) 0,829 Reliabel 

Norma Subjektif (X3) 0,852 Reliabel 
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Niat Kepatuhan Pelaporan Pajak Penghasilan (Y) 0,812 Reliabel 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2026) 
 
3.3  Hasil Regresi dan Uji Hipotesis 

 Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh atau 
kontribusi masing-masing variabel independen dalam menjelaskan perubahan atau variasi pada variabel 
dependen. Analisis ini juga digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen 
dengan variabel dependen, baik hubungan positif maupun negatif, serta untuk memprediksi perubahan 
nilai variabel dependen berdasarkan perubahan nilai variabel independen. Hasil perhitungan dan 
pengolahan data menggunakan IBM SPSS Statistics 25 dapat dilihat pada nilai coefficients pada tabel 
berikut. 
Y = 2,783 + 0,330X₁ + 0,098X₂ + 0,560X₃ + e 
 

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Prediktor B SE Beta t p 

Konstanta 2,783 1,881 — 1,479 0,142 

Literasi Perpajakan (X1) 0,330 0,104 0,240 3,168 0,002 

Kualitas Informasi Perpajakan (X2) 0,098 0,079 0,095 1,238 0,219 

Norma Subjektif (X3) 0,560 0,064 0,622 8,716 <0,001 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2026) 
 
 Berdasarkan hasil pengujian, variabel Literasi Perpajakan (X1) memiliki nilai t hitung sebesar 

3,168 dan t tabel sebesar 1,985, dengan nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,05. Karena nilai t hitung 
lebih besar daripada t tabel dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 
Literasi Perpajakan (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Niat Kepatuhan Pelaporan Pajak 
Penghasilan. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa Literasi Perpajakan berpengaruh 
terhadap Niat Kepatuhan Pelaporan Pajak Penghasilan (Y) didukung oleh hasil pengujian statistik. 

 Berdasarkan hasil pengujian, variabel Kualitas Informasi Perpajakan (X2) memiliki nilai t hitung 
sebesar 1,238 dan t tabel sebesar 1,985, dengan nilai signifikansi sebesar 0,219 > 0,05. Karena nilai t 
hitung lebih kecil daripada t tabel dan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan 
bahwa Kualitas Informasi Perpajakan tidak berpengaruh signifikan terhadap Niat Kepatuhan Pelaporan 
Pajak Penghasilan (Y). Meskipun koefisien regresinya bernilai positif sebesar 0,098, pengaruh tersebut 
tidak signifikan secara statistik. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa Kualitas Informasi 
Perpajakan (X2) berpengaruh terhadap Niat Kepatuhan Pelaporan Pajak Penghasilan (Y) tidak didukung 
oleh hasil pengujian statistik. 

 Berdasarkan hasil pengujian, variabel Norma Subjektif (X3) memiliki nilai t hitung sebesar 8,716 
dan t tabel sebesar 1,985, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Karena nilai t hitung lebih besar 
daripada t tabel dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Norma 
Subjektif (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Niat Kepatuhan Pelaporan Pajak Penghasilan 
(Y). Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa Norma Subjektif (X3) berpengaruh terhadap 
Niat Kepatuhan Pelaporan Pajak Penghasilan (Y) didukung oleh hasil pengujian statistik. 
  



IJEMA : Indonesian Journal of Economics, Management, and Accounting     E-ISSN : 3032-0550 
Vol. 3, No. 10, Oktober 2026, Hal 3091-3105        P-ISSN : 3032-1891 

 Page   3100 
Journal Homepage : https://jurnal.intekom.id/index.php/ijema 

Tabel 4. Uji Kelayakan Model dan Daya Jelaskan 

Statistik Hasil Statistik Hasil 

F (df = 3;96) 100,822 Sig. F <0,001 

R 0,871 R Square 0,759 

Adjusted R Square 0,752 Std. Error 2,351 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2026) 
 
 Berdasarkan hasil Tabel 4 di atas, diketahui bahwa nilai F hitung sebesar 100,822 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel Literasi Perpajakan (X1), Kualitas Informasi Perpajakan (X2), dan Norma 
Subjektif (X3) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Niat Kepatuhan Pelaporan Pajak 
Penghasilan (Y). Dengan demikian, model regresi dinyatakan layak (fit) untuk digunakan dalam 
penelitian ini. Hasil tersebut menunjukkan bahwa ketiga variabel independen secara bersama-sama 
memiliki hubungan yang signifikan dengan Niat Kepatuhan Pelaporan Pajak Penghasilan (Y). 

 Berdasarkan hasil Tabel 4 di atas, nilai Adjusted R Square menunjukkan angka sebesar 0,752 atau 
75,2%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Literasi Perpajakan (X1), Kualitas Informasi Perpajakan 
(X2), dan Norma Subjektif (X3) secara bersama-sama mampu menjelaskan variasi Niat Kepatuhan 
Pelaporan Pajak Penghasilan (Y) sebesar 75,2%, sedangkan sisanya sebesar 24,8% dijelaskan oleh 
faktor-faktor lain di luar variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Dengan demikian, model regresi 
memiliki kemampuan penjelasan sebesar 75,2% setelah disesuaikan dengan jumlah variabel independen 
dan jumlah sampel penelitian. 

 
3.4  Pembahasan 
3.4.1  Pengaruh Literasi Perpajakan 

 Hasil tersebut menunjukkan bahwa literasi perpajakan merupakan salah satu faktor yang berkaitan 
dengan pembentukan niat kepatuhan pelaporan pajak penghasilan pada influencer. Literasi perpajakan 
mencakup pemahaman mengenai peraturan, hak dan kewajiban perpajakan, tata cara penghitungan, 
pembayaran, serta pelaporan pajak penghasilan. Bagi influencer, pemahaman tersebut menjadi penting 
karena penghasilan dapat berasal dari berbagai aktivitas digital, seperti endorsement, afiliasi, iklan 
digital, kerja sama merek, dan konten berbayar. Beragamnya sumber penghasilan tersebut menuntut 
influencer untuk memahami kewajiban perpajakan yang relevan dan memastikan bahwa penghasilan 
yang harus dilaporkan telah diperhitungkan secara tepat. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Triansyah & Putra [23], yang menunjukkan bahwa 
literasi perpajakan berpengaruh signifikan terhadap niat kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 
Pemahaman mengenai prosedur administrasi dan konsekuensi perpajakan dapat membantu wajib pajak 
mengenali kewajibannya serta mengurangi ketidakpastian dalam melaksanakan kewajiban tersebut. 
Temuan ini juga sejalan dengan Karuni & Herawati [21], yang menjelaskan bahwa literasi perpajakan 
dapat mendorong kesadaran terhadap kewajiban pajak dan meningkatkan niat untuk mematuhi 
ketentuan pelaporan pajak penghasilan. 

 Dalam perspektif Theory of Planned Behavior (TPB), hasil ini dapat dipahami melalui peran 
pengetahuan sebagai faktor yang mendukung keyakinan individu mengenai kemampuannya 
melaksanakan suatu perilaku. Influencer yang memahami prosedur perpajakan dan kewajiban pelaporan 
penghasilannya dapat memiliki dasar pengetahuan yang lebih baik untuk mempersiapkan pelaporan 
pajak. Namun, literasi perpajakan dalam penelitian ini merupakan variabel yang diuji secara tersendiri, 
bukan pengukuran langsung atas seluruh komponen TPB. Oleh karena itu, hasil penelitian ini 



IJEMA : Indonesian Journal of Economics, Management, and Accounting     E-ISSN : 3032-0550 
Vol. 3, No. 10, Oktober 2026, Hal 3091-3105        P-ISSN : 3032-1891 

 Page   3101 
Journal Homepage : https://jurnal.intekom.id/index.php/ijema 

mendukung pentingnya aspek pengetahuan dalam menjelaskan niat kepatuhan, tanpa menyimpulkan 
bahwa literasi perpajakan merupakan satu-satunya faktor penentu niat tersebut. 
 
3.4.2  Pengaruh Kualitas Informasi Perpajakan 

 Koefisien regresi yang bernilai positif sebesar 0,098 menunjukkan bahwa arah hubungan Kualitas 
Informasi Perpajakan (X2) dengan Niat Kepatuhan Pelaporan Pajak Penghasilan (Y) adalah positif. 
Artinya, apabila Kualitas Informasi Perpajakan (X2) meningkat sebesar satu satuan, sedangkan Literasi 
Perpajakan (X1) dan Norma Subjektif (X3) dianggap konstan, maka Niat Kepatuhan Pelaporan Pajak 
Penghasilan (Y) diprediksi meningkat sebesar 0,098 satuan. Namun, nilai signifikansi sebesar 0,219 
menunjukkan bahwa hubungan tersebut tidak signifikan secara statistik pada tingkat signifikansi 5%. 
Oleh karena itu, arah koefisien yang positif tidak dapat dijadikan dasar untuk menyimpulkan bahwa 
Kualitas Informasi Perpajakan (X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap niat kepatuhan dalam 
penelitian ini. 

 Temuan ini berbeda dengan beberapa penelitian terdahulu yang sudah dibahas sebelumnya. 
Saptono et al. [10] menemukan bahwa kualitas informasi pada sistem e-tax berhubungan dengan niat 
kepatuhan pajak, baik secara langsung maupun melalui kepuasan pengguna. Az-Zahra & Andriani [11] 
juga menunjukkan bahwa kualitas informasi berpengaruh terhadap niat wajib pajak untuk menggunakan 
e-filing. Selain itu, Wibawa et al. [27] menemukan bahwa informasi perpajakan berpengaruh positif 
terhadap niat kepatuhan pengusaha kena pajak di Bali. Perbedaan hasil tersebut dapat berkaitan dengan 
karakteristik responden, konteks penelitian, serta variabel yang diukur. Penelitian ini secara khusus 
mengkaji niat kepatuhan pelaporan pajak penghasilan pada influencer di Indonesia, sehingga hasilnya 
tidak harus sama dengan penelitian yang menggunakan kelompok wajib pajak atau konteks penggunaan 
sistem perpajakan yang berbeda. 

 Dalam perspektif Theory of Planned Behavior (TPB), kualitas informasi perpajakan dapat 
dipandang sebagai faktor informasional yang membantu individu memahami konsekuensi dan prosedur 
suatu perilaku. Informasi yang jelas dan relevan secara teoritis dapat mendukung proses pengambilan 
keputusan dalam memenuhi kewajiban perpajakan. Namun, hasil penelitian ini belum memberikan bukti 
statistik yang cukup untuk menyatakan bahwa Kualitas Informasi Perpajakan (X2) secara individual 
berpengaruh signifikan terhadap Niat Kepatuhan Pelaporan Pajak Penghasilan (Y) pada influencer di 
Indonesia. Dengan demikian, peran informasi perpajakan dalam membentuk niat kepatuhan perlu 
dipahami bersama faktor lain yang berkaitan dengan karakteristik dan kondisi responden. 
 
3.4.3  Pengaruh Norma Subjektif 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa norma subjektif merupakan variabel yang memiliki 
hubungan positif dan signifikan dengan niat kepatuhan pelaporan pajak penghasilan setelah 
memperhitungkan Literasi Perpajakan (X1) dan Kualitas Informasi Perpajakan (X2) dalam model 
regresi. Norma subjektif berkaitan dengan persepsi individu terhadap harapan, dukungan, atau tekanan 
sosial dari pihak-pihak yang dianggap penting. Dalam konteks influencer, pihak tersebut dapat meliputi 
keluarga, teman, sesama kreator konten, komunitas influencer, agensi, mitra kerja, maupun konsultan 
pajak. Lingkungan sosial dan profesional tersebut berpotensi membentuk pandangan influencer 
mengenai pentingnya memenuhi kewajiban perpajakan secara benar dan tepat waktu. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Anggraeni et al. [15], yang menunjukkan bahwa 
persepsi wajib pajak terhadap harapan pihak-pihak penting, seperti keluarga, teman, dan rekan bisnis, 
dapat mendorong niat untuk melaksanakan kewajiban perpajakan dengan benar dan tepat waktu. 
Temuan ini juga sejalan dengan Anugrah & Fitriandi [16], yang menekankan bahwa harapan lingkungan 
sosial dan otoritas pajak dapat meningkatkan motivasi wajib pajak untuk patuh. Selain itu, Khoiriyah & 
Wijayanti [13] menemukan bahwa keyakinan sosial dan motivasi untuk memenuhi harapan lingkungan 
berperan dalam memperkuat niat kepatuhan pelaporan pajak. Dengan demikian, hasil penelitian ini 
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memperkuat temuan terdahulu mengenai pentingnya faktor sosial dalam menjelaskan niat kepatuhan 
pajak. 

 Dalam perspektif Theory of Planned Behavior (TPB), norma subjektif merupakan salah satu 
komponen utama yang membentuk niat berperilaku. Ajzen [12] menjelaskan bahwa norma subjektif 
berkaitan dengan persepsi individu mengenai harapan orang-orang yang dianggap penting untuk 
melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku. Apabila influencer memandang bahwa lingkungan 
sosial dan profesionalnya mendukung kepatuhan perpajakan, persepsi tersebut dapat memperkuat niat 
untuk memenuhi kewajiban pelaporan pajak penghasilan. Sebaliknya, apabila kepatuhan pajak tidak 
menjadi perhatian dalam lingkungan tersebut, dorongan sosial untuk memenuhi kewajiban perpajakan 
mungkin tidak terbentuk secara kuat. Hasil penelitian ini mendukung relevansi norma subjektif dalam 
menjelaskan niat kepatuhan pelaporan pajak penghasilan pada influencer. 
 
4.  KESIMPULAN 

 Literasi Perpajakan (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Niat Kepatuhan Pelaporan 
Pajak Penghasilan pada influencer di Indonesia. Temuan ini menunjukkan bahwa pemahaman mengenai 
ketentuan, penghitungan, dan pelaporan pajak penghasilan dapat menjadi dasar bagi influencer untuk 
mengenali dan mempersiapkan pemenuhan kewajiban perpajakannya, terutama karena penghasilan 
mereka dapat berasal dari berbagai aktivitas digital. Hasil pengujian menunjukkan koefisien regresi 
sebesar 0,330 dengan nilai signifikansi sebesar 0,002, sehingga pengaruh tersebut terbukti signifikan 
secara statistik. Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) diterima. 

 Kualitas Informasi Perpajakan (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap Niat Kepatuhan 
Pelaporan Pajak Penghasilan pada influencer di Indonesia. Hasil ini menunjukkan bahwa ketersediaan 
informasi perpajakan yang akurat, relevan, dan tepat waktu belum terbukti secara statistik berkaitan 
dengan peningkatan niat kepatuhan dalam model penelitian ini. Salah satu kemungkinan penjelasannya 
adalah bahwa informasi yang tersedia belum tentu cukup untuk membentuk niat kepatuhan tanpa 
pemahaman dan kemampuan untuk menerapkannya dalam pemenuhan kewajiban perpajakan. Hasil 
pengujian menunjukkan koefisien regresi sebesar 0,098 dengan nilai signifikansi sebesar 0,219, 
sehingga hipotesis kedua (H2) ditolak. Temuan ini tidak berarti bahwa kualitas informasi perpajakan 
tidak penting, melainkan bahwa pengaruh signifikannya belum terbukti dalam penelitian ini. 

 Norma Subjektif (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Niat Kepatuhan Pelaporan 
Pajak Penghasilan pada influencer di Indonesia. Temuan ini menunjukkan bahwa harapan dan dukungan 
dari lingkungan sosial maupun profesional, seperti keluarga, teman, komunitas influencer, agensi, dan 
mitra kerja, dapat menjadi faktor yang relevan dalam membentuk niat untuk memenuhi kewajiban 
perpajakan. Hasil pengujian menunjukkan koefisien regresi sebesar 0,560 dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,000 pada keluaran statistik, yang menunjukkan nilai signifikansi di bawah 0,001. Temuan ini 
sejalan dengan Theory of Planned Behavior, khususnya peran norma subjektif dalam pembentukan niat 
berperilaku. Dengan demikian, hipotesis ketiga (H3) diterima. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap niat kepatuhan pelaporan pajak penghasilan. Oleh karena itu, influencer perlu memiliki 
pemahaman yang memadai mengenai ketentuan perpajakan, hak dan kewajiban wajib pajak, serta tata 
cara penghitungan, pembayaran, dan pelaporan pajak penghasilan. Pemahaman tersebut penting 
mengingat penghasilan influencer dapat berasal dari berbagai aktivitas digital, seperti endorsement, 
afiliasi, iklan digital, kerja sama merek, live shopping, dan konten berbayar. 

 Hasil penelitian dapat menjadi bahan pertimbangan bagi Direktorat Jenderal Pajak dalam 
mengembangkan strategi edukasi perpajakan yang sesuai dengan karakteristik influencer. Pengaruh 
positif dan signifikan literasi perpajakan menunjukkan pentingnya penyampaian edukasi yang tidak 
hanya menjelaskan peraturan secara umum, tetapi juga memberikan pemahaman praktis mengenai 
perlakuan pajak atas berbagai sumber penghasilan digital. 
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 Penelitian ini melibatkan 100 responden influencer di Indonesia. Jumlah dan cakupan responden 
tersebut belum tentu dapat merepresentasikan seluruh karakteristik influencer di Indonesia yang 
memiliki latar belakang, wilayah domisili, platform media sosial, jumlah pengikut, lama menjalankan 
profesi, serta sumber penghasilan yang beragam. Selain itu, belum tersedianya data resmi mengenai 
jumlah populasi influencer yang menjadi wajib pajak menyebabkan ukuran populasi penelitian tidak 
dapat ditentukan secara pasti. Kondisi tersebut membatasi kemampuan penelitian dalam 
menggambarkan keragaman karakteristik influencer secara menyeluruh sehingga generalisasi hasil 
penelitian perlu dilakukan secara hati-hati. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan data melalui kuesioner 
untuk menguji pengaruh Literasi Perpajakan, Kualitas Informasi Perpajakan, dan Norma Subjektif 
terhadap Niat Kepatuhan Pelaporan Pajak Penghasilan pada influencer di Indonesia. Data yang diperoleh 
bergantung pada persepsi dan jawaban responden sehingga belum dapat menggambarkan secara 
mendalam pengalaman, pertimbangan, dan kendala yang dihadapi influencer dalam memahami serta 
memenuhi kewajiban perpajakannya. Selain itu, penelitian ini mengukur niat kepatuhan dan tidak 
memverifikasi secara langsung perilaku pelaporan pajak aktual responden. Oleh karena itu, hasil 
penelitian belum dapat memastikan bahwa niat kepatuhan yang dinyatakan responden sepenuhnya 
tercermin dalam perilaku pelaporan pajak yang sebenarnya. 

 Penelitian ini menggunakan tiga variabel independen, yaitu Literasi Perpajakan (X1), Kualitas 
Informasi Perpajakan (X2), dan Norma Subjektif (X3), untuk menjelaskan Niat Kepatuhan Pelaporan 
Pajak Penghasilan (Y). Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, nilai Adjusted R Square sebesar 
0,752 menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut mampu menjelaskan 75,2% variasi niat kepatuhan 
pelaporan pajak penghasilan, sedangkan 24,8% sisanya belum dijelaskan oleh model penelitian. Dengan 
demikian, model yang digunakan belum mencakup seluruh faktor yang mungkin berkaitan dengan niat 
kepatuhan pelaporan pajak penghasilan pada influencer. Selain itu, Kualitas Informasi Perpajakan (X2) 
tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap variabel dependen, sedangkan penelitian ini belum 
menggali lebih lanjut alasan di balik temuan tersebut. 
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